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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan bisnis jasa percetakan di Indonesia saat ini cukup ketat. Hal

ini karena banyaknya kemunculan perusahaan perusahaan baru sejenis. Untuk

dapat bertahan dalam persaingan ini tidak hanya mengandalkan kecanggihan

mesin produksi yang dimiliki, perkembangan teknologi dan inovasi, namun juga

dari keunggulan SDM nya. Bagi perusahaan jasa, Sumber Daya Manusia

(karyawan) yang berkualitas menjadi faktor utama keberhasilan perusahaan dalam

bersaing. Untuk dapat menghasilkan karyawan yang unggul dan berkualitas

diperlukan pengelolaan yang baik dari perusahaan sehingga karyawan dapat

bekerja secara baik dan optimal. Karyawan yang unggul dan berkualitas akan

menghasilkan kinerja baik dan mendorong produktivitas perusahaan sehingga

meningkatkan keuntungan perusahaan.

Karyawan yang unggul dan berkualitas dapat dilihat dari kinerja yang

dihasilkannya. Kinerja karyawan pada umumnya dapat diihat dari kuantitas dan

kualitas hasil pekerjaan yang dilakukan dan ketepatan waktu dalam melakukan

pekerjaannya (Any Isyandiari, 2017). Kinerja karyawan secara maksimal dapat

tercapai apabila perusahaan memperhatikan kesejahteraan, kenyamanan, dan

keamanan karyawannya. Dalam meningkatkan kinerja karyawan terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya disiplin kerja, gaya



kepemimpinan, budaya organisasi, kompensasi yang di dapat, semangat

atau motivasi kerja, dan lain sebagainya.

Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar - standar

organisasional (T. Hani Handoko, 1994:208). Disiplin kerja merupakan suatu

usaha dari manajemen organisasi perusahaan untuk menerapkan atau menjalankan

peraturan ataupun ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap karyawan tanpa

terkecuali. Kedisiplinan bagi karyawan dalam bekerja sangat diperlukan agar

karyawan dapat bekerja secara efektif dan maksimal. Kedisiplinan dalam bekerja

tidak hanya diasumsikan sebagai mematuhi peraturan namun juga disiplin dalam

melaksanakan pekerjaanya. Kedisiplinan erat dikaitkan dengan waktu. Apabila

seorang karyawan mempunyai sikap disiplin dapat dipastikan bahwa karyawan

tersebut dapat bekerja dengan baik. Penerapan kedisiplinan dalam bekerja juga

bertujuan untuk mengurangi resiko atau kesalahan dalam bekerja.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ali Wairooy (2017)

membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan PT. Pertamina bagian Pemasaran Region VII Makassar. Selain itu

penelitian juga telah dilakukan oleh Any Isvandiari (2017) dimana juga

membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan bagian produksi PG. Meritjan Kediri.

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan peneliti terhadap

karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika Semarang terkait tingkat kedisiplinan

karyawan dalam bekerja yang dirasa masih sangat kurang. Hal ini dibuktikan

dengan absensi keterlambatan jam masuk karyawan, tidak adanya target atau



deadline dari tugas atau pekerjaan harian (kecuali project) untuk level officer ke

atas, tidak menggunakan seragam kerja yang telah ditentukan. Dari permasalahan

- permasalahan inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian lebih

lanjut tentang pengaruh kedisiplinan karyawan dalam bekerja terhadap kinerja

karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika.

Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku seorang pemimpin. Gaya

kepemimpinan berkaitan dengan cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi

anggota kelompok (Thoha : 1995). Pengaruh gaya kepemimpinan dalam sebuah

perusahaan berdampak besar pada kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang

baik dapat memotivasi karyawan untuk dapat bekerja lebih baik lagi. Seorang

pemimpin berkewajiban untuk memberikan perhatian, membina, mengarahkan,

dan menggerakan serta mengetahui potensi potensi yang dimiliki karyawanya.

Seorang pemimpin yang berhasil dalam melaksanakan tugasnya dapat

menimbulkan kepuasan dan komitmen kerja karyawannya (Imelda Andayani,

2019).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Imelda Andayani dan Satria

Tirtayasa (2019) dimana menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh

positif signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat Aceh Tamiang. Penelitian juga telah dilakukan oleh Listya

Nurul Anggraini (2018) yang menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan

situasional juga memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai

Perum Bulog Kantor Pusat. Gaya kepemimpinan yang dilakukan di PT. Trisakti

Mustika Graphika pada umumnya berbeda di setiap bagian atau divisi. Hal ini



dikarenakan karakter dari para pemimpin itu sendiri. Namun dikarenakan PT.

Trisakti merupakan sebuah perusahaan keluarga , dimana otoritas atau wewenang

tertinggi berada di tangan owner. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian

lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika Semarang.

Budaya organisasi dapat dikatakan sebagai dasar atau pedoman yang

menjadi karakter sebuah perusahaan berjalan. Budaya organisasi adalah sebuah

sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu

organisasi dari organisasi organisasi lainya (Schein , E.H, 1985:168). Budaya

organisasi dapat memberikan pengaruh dan batasan batasan pada cara manajer

menjalankan fungsi perencanaan , pengorganisasian , kepemimpinan, dan

pengendalian. Budaya organisasi juga berfungsi uuntuk meningkatkan stabilitas

sistem sosial, karena budaya adalah perekat sosial yang membantu menyatukan

organisasi dengan cara menyediakan standar mengenai apa yang sebaiknya

dikatakan dan dilakukan karyawan (Robbins, 2008:256).

Dalam lingkungan kerja karyawan PT. Trisakti terkadang terjadi

beberapa permasalahan yang diakibatkan karena kurangya komunikasi dan

kerjasama antar bagian. Selain itu juga tingginya tingkat keterlambatan beberapa

karyawan dan pembagian tugas yang tidak jelas karena tidak adanya job desc

tertulis untuk karyawan serta kurangnya kejelasan tentang informasi maupun

peraturan atau kebijakan kebijakan yang diputuskan oleh manajemen.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ellisyah Mindari (2015)

dijelaskan bahwa budaya organisasi ternyata tidak berpengaruh signifikan



terhadap kinerja karyawan Yayasan Rahmany Sekayu, namun berbeda dengan

hasil dari penelitian yang telah dilakukan Hesti Eko Poerwaningrum dan Frans

Sudirjo (2016) dimana budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja guru SD Hj Isriati Baiturrahman I Semarang. Karena perbedaan inilah

yang membuat penulis ingin mengetahui tentang pengaruh budaya organisasi

terhadap kinerja karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika Semarang.

Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima baik dapat berupa

fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada seseorang yang

umumnya merupakan objek yang dikecualikan dari pajak pendapatan (Handoko,

T. Hani, 1987). Kompensasi diberikan bertujuan untuk memberikan rangsangan

dan motivasi kepada karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja serta efisiensi

dan efektivitas produksi. Kompensasi yang diberikan kepada karyawan pada

umumnya berupa imbalan finansial (gaji, honor, bonus, komisi, insentif, uang

makan), dan imbalan non finansial (kelangsungan pekerjaan, jenjang karier,

kondisi lingkungan kerja, pekerjaan yang lebih menarik). Pemberian kompensasi

yang tepat dan sesuai mendorong timbulnya semangat atau motivasi kerja bagi

karyawan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Any Isvandiari (2017) dimana

membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan bagian produksi PG. Meritjan Kediri. Namun berbeda dengan penelitian

yang telah dilakukan oleh Slamet Riyadi (2011) dimana kompensasi tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan manufaktur di Jawa

Timur.



Kompensasi yang diterima oleh karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika

Semarang berupa kompensasi finansial dan non finansial. Berdasarkan

pengamatan dan informasi dari narasumber bahwa sejak tahun 2015 - 2020

terdapat banyak pengurangan terhadap kompensasi yang diberikan seperti

hilangnya uang makan atau uang insentif harian, tunjangan premi yang tidak naik

selama 5 tahun terakhir, tidak adanya kenaikan uang saku dinas selama 5 tahun

terakhir. Hal inilah yang menjadi dasar penelitian bagi peneliti untuk mengetahui

apakah pengurangan kompensasi yang diberikan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika Semarang.

Motivasi kerja merupakan daya pendorong yang mengakibatkan seorang

karyawan mau dan rela untuk menggerakan kemampuan dalam membentuk

keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan

berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibanya

dalam rangka mencapai tujuan dan berbagai sasaran perusahaan yang telah

ditentukan sebelumnya (Sondang P. Siagian, 2008:138). Pemberian motivasi yang

tepat dapat menimbulkan semangat , kemauan, dan keikhlasan untuk bekerja,

sehingga akan membuat pekerjaan lebih maksimal dan dapat meningkatkan

produktivitas kerja dan meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Chainar Elli Ria (2016) bahwa

motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Bina

Marga Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan menurut penelitian yang telah

dilakukan oleh Imelda Andayani dan Satria Tirtayasa (2019) dimana motivasi



kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Aceh Tamiang.

Karena adanya beberapa permasalahan terutama dengan pengurangan

kompensasi yang diberikan yang erat hubungan nya dengan menurunya motivasi

kerja bagi karyawan, peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi

kerja berdampak terhadap kinerja karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika

Semarang.

Berikut riset gap dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan

berkaitan dengan variabel disiplin kerja (X1), gaya kepemimpinan (X2), Budaya

organisasi (X3), kompensasi (X4), dan motivasi kerja (X5) terhadap kinerja

karyawan (Y).



Tabel 1.1
Riset Gap

N
O

PENELI
TI

JUDUL VARIABEL
X

VARIABE
L Y

KESIMPULAN

1 Ali
Wairooy

Pengaruh Disiplin
Kerja dan
Kompensasi
Terhadap Kinerja
Karyawan Pada
PT. Pertamina
(Persero), Tbk.
Pemasaran
Region VII
Makasar (2017)

- X1 :
Disiplin
kerja

- X2 :
Kompensasi

- Y :
Kinerja
Karyawan

- Disiplin kerja (X1)
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y)
- Kompensasi (X2)
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y)

2 Ellisyah
Mindari

Pengaruh
Motivasi, Disiplin
Kerja dan Budaya
Organisasi
Terhadap Kinerja
Karyawan Pada
Yayasan
Rahmany Sekayu
(2015)

- X1 :
Motivasi
kerja

- X2 :
Disiplin
kerja

- X3 :
Budaya
Organisasi

- Y :
Kinerja
Karyawan

- Motivasi (X1) berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan
(Y)
- Disiplin (X2) berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan
- Budaya Organisasi (X3)
tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y)

3 Slamet
Riyadi

Pengaruh
Kompensasi
Finansial, Gaya
Kepemimpinan,
dan Motivasi
Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Pada Perusahaan
Manufaktur di
Jawa Timur

- X1 :
Kompensasi
finansial
- X2 : Gaya
kepemimpin
an

- Y:
Kinerja
Karyawan

- Kompensasi finansial (X1)
tidak mempengaruhi kinerja
karyawan (Y)
- Gaya kepemimpinan (X2)
secara signifikan
mempengaruhi kinerja
karyawan (Y)

4 Robertus
Gita S.P
dan
Ahyar
Yuniawa
n

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan
Transformasional,
Motivasi Kerja,
dan Budaya
Organisasi
Terhadap Kinerja
Karyawan PT.
BPR Arta Utama
Pekalongan
(2016)

- X1 : Gaya
kepemimpin
an
transformasi
onal

- X2 :
Motivasi
kerja

- X3 :
Budaya
organisasi

- Y :
Kinerja
Karyawan

- Gaya kepemimpinan
transformasional (X1)
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y)
- Motivasi kerja (X2) tidak
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (Y)
- Budaya Organisasi (X3)
tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (Y)

Sumber : Kumplan Jurnal ilmiah yang telah diolah peneliti



Oleh sebab itu berdasarkan penjelasan di atas dan riset gap yang telah

dijelaskan diatas maka judul penelitian ini adalah “ANALISIS PENGARUH

DISIPLIN KERJA, GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI,

KOMPENSASI, MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi

kasus pada PT. Trisakti Mustika Graphika Semarang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka masalah

yang akan dibahas adalah :

1. Apakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan ?

2. Apakah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan ?

3. Apakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan ?

4. Apkah pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan ?

5. Apakah pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan ?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan - keterbatasan dalam pelaksanaan

kegiatan penelitian yang dilakukan, maka peneliti melakukan batasan batasan

pada masalah yang akan diteliti.

1. Penelitian berfokus pada analisa pengaruh masing masing faktor terhadap

kinerja karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika Semarang.

2. Penelitian berfokus pada karyawan PT. Trisakti Mustika Graphika berstatus

karyawan tetap dan kontrak



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan.

b. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh gaya

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan .

c. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh budaya

organisasi terhadap kinerja karyawan.

d. Untuk menganalisis dn menguji secara empiris pengaruh kompensasi

terhadap kinerja karyawan.

e. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh motivasi

terhadap kinerja karyawan.

2. Manfaat penelitian

a. Bagi Perusahaan

1) Memberikan sumbangsih kontribusi pemikiran bagi manajemen

perusahaan dan bagian personalia selaku pengelola sumber daya

manusia di dalam perusahaan, sehingga dapat membuat kebijakan

kebijakan untuk meningkatkan kinerja karyawan, contohnya :

a) kebijakan dalam menerapkan sanksi atau punishment untuk

meningkatkan disiplin kerja karyawan.

b) kebijakan dalam memberikan pengarahan, pengaturan, dan

sosialisasi informasi yang jelas dalam perusahaan untuk



mengurangi terjadinya miss komunikasi antar karyawan

dalam perusahaan.

c) kebijakan dalam pemberian reward kinerjaa karyawan yang

melebihi target pekerjaan yang diberikan sehingga dapat

menjadi motivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan.

2) Memberikan gambaran bagi manajemen perusahaan untuk

mengevaluasi tingkat kedisiplinan karyawan.

b. Bagi Peneliti

Untuk mengembangkan wawasan dan menerapkan ilmu pengelolaan

Manajemen Sumber Daya Manusia yang diperoleh selama perkuliahan.

c. Bagi Masyarakat

Sebagai referensi dan informasi untuk penelitian lanjutan yang relevan.

d. Bagi Perguruan tinggi

Untuk menambah wawasan dan memperkaya literatur khususnya dalam

pengembangan ilmu di jurusan Manajemen Sumber Daya Manusia.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah , rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika

penulisan.



BAB II: LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijabarkan tentang teori teori pendukung sebagai

acuan atau dasar.Selain itu pada bab ini juga berisi tentang hipotesis

dan kerangka pemikiran masalah yang akan diteliti

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan seluruh gambaran metode penelitian yang

akan digunakan dalampembahasan masalah yang akan diteliti dan

cara cara atau metode yang digunakan dalam menganalisis masalah

tersebut.

BAB IV: GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

Bab ini berisi sejarah singkat, visi, dan misi, ruang lingkup serta

struktur organisasi dari obyek penelitian (PT. Trisakti Mustika

Graphika Semarang)

BAB V: PEMBAHASAN MASALAH

Bab ini berisi tentang hasil penelitian, analisa dan pemecahan

masalah yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner

sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif bersifat empiris yang akan diuji menggunakan

metode skala likert. Uji data yang dilakukan berupa uji validitas, uji

reliabilitas, uji normalitas, uji regresi sederhana, uji determinasi (R2),

Uji parsial (uji T).



BAB VI: PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dan saran dari pembahasan masalah yang

diteliti.

Selain itu dalam bab ini juga berisi daftar pustaka sebagai dasar dasar

teori penunjang keabsahan hasil penelitian serta lampiran lampiran

hasil pengolahan data penelitian.
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